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ABSTRAK

Muhammad, Yanto. 2020. Peranan  Museum  Balaputradewa  Dalam
MelestarikanWarisan Kebudayaan Di Sumatera Selatan Tahun 1984-2020. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Sejarah, Program Sarjana (S1). Fakultas Kegururuan Dan
Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Palembang. Dosen Pembimbing: (1)
Heryati, S.Pd., M.Hum (2) Yusinta Tia Rusdiana, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci:Museum Balaputra Dewa, Melestarikan, Warisan, Kebudayaan Sumatera

Selatan.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keingintahuan penulis tentang peranan museum
Balaputradewa dalam melestarikanwarisan kebudayaan di Sumatera Selatan tahun
1984-2020. Rumusan Masalah penelitian ini adalah: (1) Bagaimana latarbelakang
sejarah berdirinya Museum Balaputra Dewa dalam melestarikan warisan kebudayaan
di Sumatera Selatan 1984-2020; (2) Bagaimana peranan Museum Balaputa Dewa
dalam melestarikan Kebudayaan di Sumatera Selatan 1984-2020; (3) Apa saja
dampak berdirinya Museum Balaputra Dewa yang berkaitan dengan warisan
kebudayaan Sumatera Selatan 1984-2020.Metode Penelitianyang digunakan penulis
adalah metode historis yang menghasilkan penulisan sejarah (historiografi) dan
metode survey yang mengumpulkan data dari lapangan. Jenis penelitianadaalah
deskriftif kualitatif. Pendekatangeografis, sosiologis, antropologi, budaya, histori.
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah(l) Latar belakang sejarah berdirinya
museum Balaputra Dewa dalam melestarikan warisan kebudayaan di Sumatera
Selatan 1984-2020 ialah museum tradisional Palembang yang bertujuan sebagai
tempat koleksi yang menggambarkan corak ragam kebudayaan dan alam Sumatera
Selatan. (2) Peranan Museum Balaputa Dewa dalam melestarikan Kebudayaan di
Sumatera Selatan 1984-2020 peran museum adalah memelihara, menjaga dan
melestarikan benda-benda yang bernilai historis;(3)Dampak berdirinya museum
balaputra dewa Dampak yang dirasakan masyarakat kota Palembang dalam bidang
pendidikan dan perekonomian yaitu meningkatkan jumlah pengunjung dan
pendapatan daerah dan memberi pekerjaan bagi masyarakat untuk mensejahterakan
rakyat dan mengurangi tingkat pengangguran di kota Palembang.Saranyang dapat
penulis sampaikan yaitu bagi mahasiswa, masyarakat dan pemerintah untuk tetap
melestarikan museum sebagai wahana edukasi yang keberadaannya sangat
bermanfaat.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebudayaan dengan sifat dinamisnya terus berkembang, termasuk didalamnya,
hunian manusia sebagai tempat bernaung dan berlindung. Selanjutnya hunian
menjadi tempat melalukan beragam aktivitas, termasuk diluar kepentingan dasar
seperti tidur, makan, bereproduksi bersifat religius dan seni ( Kontjoroningrat, 1996:
72-73).

Kebudayaan secara garis besar dapat didefinisikan sebagai hasil cipta, rasa dan
karsa manusia yang dilakukan secara sedar dalam kehidupan masyarakat. Cipta
adalah kemampuan akal pikiran yang menghasilkan ilmu pengetahuan. Rasa adalah
kemampuan indra yang mendorong manusia untuk mengembangkan rasa keindahan
yang melahirkan karya-karya seni yang agung. Karsa adalah kehendak manusia
terhadap adanya hidup, kemulian manusia. Salah satu unsur kebudayaan adalah
kesenian, rumah adat, bahasa, makanan khas, jika kita menggali bagaimana
perkembangan kebudayaan, maka kita akan mempelajarari dari perkembanngan
kebudayaan( Ramadhani,2014:20)

Istilah “ kebudayaan” dan “culture” berasal dari bahasa Sanskerta buddhayah,
yang merupakan bentuk jamak dari kata buddhi yang berarti budi atau akal.

Sementara itu, kata culture berasal dari kata Latin colore, yaitu mengolah atau



mengerjakan. Koentjaraningrat mendefinisikan kebudayaan sebagai seluruh sistem
gagasan dan rasa, tindakan serta karya yang dihasilkan manusia dalam kehidupan
bermasyarakat, yang dijadikan miliknya dengan belajar. Kebudayaan adalah simbol
yang berarti hasil olahan pikir yang memungkinkan untuk mengodekan atau
membukakan kode dari sesuatu yang hadir dihadapan kita, seperti pada contoh air
suci pada kelompok Katolik ( Kontjoroningrat, 1996: 72-73 ).

Dari pendapat diatas bahwa kebudayaan adalah suatu hal yang kompleks, di
dalamnya terdapat unsur yang mengandung ilmu pengetahuan, kepercayaan dan
kebiasaan yang diperoleh oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Seperti yang
dikemukakan oleh Koentjaraningrat, ada tujuh unsur kebudayaan yaitu agama, ilmu
penetahuan, sistem kemasyarakatan, bahasa, mata pencaharian, peralatan hidup dan
kesenian.

Negara Indonesia adalah sebuah Negara besar yang terdiri dari ribuan pulau
yang tersebar di negeri dengan kondisi geografis yang begitu luas, maka tak heran
jika Indonesia “memiliki beragam suku dan budaya kekayaan Indonesa tidak hanya
dari sumber daya alam yang melimpah ruah, namun kekayaan budaya yang begitu
majemuk menjadi salah satu pemersatu bangsa di bawah naungan Negara Kesatuan
Republik Indonesia dan suku Jawa, Madura, Betawi, Batak dan masih banyak lagi
suku lainya yang tersebar di berbagai daerah” (Nawinto, 2016:12), pernyataan ini
sesuai dengan pendapat berikut:

Adat istiadat, kesenian, kekerabatan, bahasa dan bentuk fisik yang dimiliki oleh

suku-suku bangsa yang ada di Indonesia memang berbeda, namun selain perbedaan



suku-suku itu juga memiliki persamaan antara lain ukum, hak milik tanah,
persekutuan, dan kehiduopan sosialnya yang berasaskan kekeluargaan (Soekanto,
1982: 13).

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa keberagaman budaya yang ada
di Indonesia ialah pemersatu bangsa meski setiap daerahnya memiliki budaya
masing-masing yang di dalamnya terdapat undan-undang yan harus dipatuhi oleh
seluruh penduduk Indonesia.

Kebudayaan Indonesia ternyata sangat beragam banyaknya keragaman budaya
di Indonesia ini menjadikan negara Indonesia semakin multikultural. Indonesia bisa
dibilang adalah salah satu Negara yang memiliki tingkat keberagaman tinggi.
Kelebihan bangsa Indonesia dibandung bangsa lain ialah memiliki kebudayaan yang
sangat beragam.

Istilah keragaman budaya adalah keniscayaan yang ada di Indonesia. Dengan
jumlah penduduk lebih dari 250 juta jiwa yang tersebar diseluruh wilayah kepulauan
di Indonesia banyak yang kita jumpai berbagai jenis kebudayaan yang ada di bangsa
Indonesa, mulai dari suku, ras, agama dan lainya. Percampuran budaya Indonesia
juga dipengaruhi pleh pertemuan kebudayaan luar dan kebudayaan lokal
(Abdurrahman, 2011:25)

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kebergaman budaya di
Indonesia adalah salah satu Negara Kesatuan yan didalamnya dipenuhi dengan
keragaman serta kekayaan yang merupakan sesuatu yang tidak dapat ditolak lagi

keberadaanya baik pengaruh yang didapat dari luar.



Selain kaya akan alam, indonesia juga kaya akan warisan yang menjadi
warisan budaya yang menjadi rekam jejak yang masih tertinggal, salah satunya di
Sumatera selatan yang memiliki sejarah panjang keberadaanya. Provinsi yang sejak
berabad abad lampau dikenal dengan nama Bumi Sriwijaya ini merupakan lokasi
berdirinya Kerajaan Maritim termasyhur di nusantara bernama Kerajaan Sriwijaya.
Memasuki abad ke-15, berdirialh Kesultanan Palemabang yang berkuasa hinga
kedatangan Belanda ke bumi Sriwijaya. Jauh sebelum itu menurut Van der Hoop asal
Belanda, Sumatera Selatan merupakan salah satu wilayah di nusantara yan banyak
ditemkan permukiman dari zaman megalit. Sebagai salah atu Provinsi di Indonesia
yag memiliki sejarah panjang, Sumatera Selatan tentu memiliki berbagai benda
peningalan bersejarah untuk menjaga dan melstarikannya. Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan kemudian membangun Museum Balaputera
Dewa di jalan Srijaya No 1 28, Palembang. Museum yang memilki luas lahan sekitar
23.565 m2 ( Pemerintahan Provinsi Sumatera Selatan,2009 :12)

Museum adalah salah satu sarana penting untuk melestarikan budaya
indonesia sekaligus menumbuhkan rasa nasionalisme. Salah satu museum yang ada
di di kota Palembang yakni museum Balaputra Dewa, museum ini merupakan salah
satu museum sejarah Sumatera Selatan yang menyimpan lebih dari 3000 koleksi
sejarah. Mulai dari koleksi prasejarah, jaman kerajaan Sriwijaya, sampai perang
kemerdekaan( Ery dkk, 2010:3).

Menurut Yenny dalam bukunya yang berjudul Museum Balaputradewa

menjelaskan bahwa :



Daerah Sumatera Selatan banyak memiliki aneka ragam unsur budaya.
Keanekaragaman itu melahirkan berbagai bentuk, jenis dan unsur corak seni budaya
yang merupakan pencerminan segala sesuatu yang menyangkut aktivitas kehidupan
masing-masing kelompok. Sejalan dengan itu, “Museum Negeri Provinsi Sumatera
Selatan Balaputra Dewa, sesuai dengan tugas dan fungsinya juga aktif memikul
beban dalam upaya memperkokoh ketahanan nasional antara lain dengan
mengumpulkan, merawat dan memamerkan sekiaan yang dimaksud ialah rumah
Tradisional yang bisa dikenal dengan rumah Limas atau Rumah Bari Palembang(
Yenny, 1993:1).

Dari kedua pendapat diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa pulau
Sumatera merupakan pulau yang memiliki daya tarik bangsa asing karena posisinya
yang strategis dan sumber daya alam yang banyak diminati di perdagangan
internasional.

Pelestarian kebudayaan pada dasarnya bukan semata-mata menjadi
kepentingan dan tanggung jawab pemerintah, namun juga kewajiban semua lapisan
masyrakat. Keterlibatan masyarakat dan para anggota atau pelaku seni mutlak
diperlukan dalam upaya pelestarian kebudayaan. Pemerintah juga perlu memberikan
kebebasa dan pengawasan terhadap masyarakat dalam pengembangan kebudayaaan
yang dimiliki oleh masyarakat. Beberapa hal yang bisa dilakukan diantaranya yaitu
melakukan pelestarian kebudayaan, pendataan, interverstasi, dan pendokumentasian

beragam seni yng terdapat di seriap daerah.



Adanya perhatian dari berbagai pihak mengenai pelestarian khususnya
kesenian Tradisioanl, diharapkan bisa menjadikan unsur kebudayaan semakin
berkembang, berkesinambungan serta dapat memberi warna terhadap kebudayaan
bangsa Indonesia. Perhatian dari berbagai aspek terkait dengan pelestarian
kebudayaan esuai dengan apa yag dikemukakan oleh Presiden Soeharto bahwa
secara sadar dunia mengalami berbagai perubahan dan bangsa Indonesia tidak
mungkin menghindarinya. Oleh katena itu, kita sebagai masyarakat harus tetap
berusaha melestarikan kebudayaan yang bersumber pada kebudayaan yang terdapat di
Pelosok Indonesia salah satunya di Sumatera Selatan (Yoeti, 1985:51-52).

Tempat penyimpanan bukti-bukti sejarah ini yaitu Museum. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Museum adalah “gedung yang digunakan
sebagai tempat untuk pameran tetap benda-benda yang patut menadapat perhatian
umum, seperti peninggalan sejarah, seni, ilmu dan tempat menyimpan benda kuno
(Depdiknas, 2008: 942). Selanjutnya menurut Handayani (2010:13) Museum adalah
lembaga yang di peruntukkan bagi masyarakat umum yang berfungsi mengumpulkan
dan merawat serta melestarikan warisan budaya masyarakat untuk tujuan studi,
penelitian dan hiburan”. Dari kedua pengertian tersebut, maka penulis menarik
kesimpulan bahwasanya Museum merupakan tempat untuk menyimpan benda-benda
peninggalan sejarah yang bertujuan mengetahui keberadaan situs sejarah melalui
benda-benda arkeolog yang terdapat dalam Museum

Menurut definisi yang diajuakan oleh International Concil Of Museum

(ICOM) pasal 3 dan 4 dam Mardiana berbunyi:



Museum adalah sebuah lembaga tetap, tiadak mencari keuntungan, melayani
masyarakat dan perkembangannya, terbuka untuk umum, yang mengumpulkan dan
memelihara, meneliti, memamerkan barang-barang pembuktian dan lingkungannya
untuk tujuan studi, pendidikan dan rekreasi. Museum merupakan lembaga pelestarian
yang terpumpu pada kegiatan penelitian dan pengembangan warisan budaya.
Sehingga museum juga memiliki tugas untuk melaksanakan pengumpulan
perawatan, pengawetan, penyajian, penerbitan serta memberikan bimbingan tentang
benda-benda yang mempunyai nilai budaya dan ilmiah yang bersifat regional
(Mardiana, 2006:5).

Museum Balaputra Dewa adalah yang dibangun tahun 1978 dan diresmikan
pada tahun 1984 dan terletak di areal seluas 23565 meter persegi. Beberapa
bangunannya mencerminkan bangunan tradisional Palembang. Diberi nama Museum
Balaputra Dewa yang diambil dari salah satu nama raja di kerajaan Srwijaya yang
mampu membuat kerajaan Sriwijaya berjaya dan pada jaman pemerintahannya
kerajaan Sriwijaya terkenl dengan sebutan kerajaan maritim yang sangat disegani.

Museum Balaputra Dewa menyimpan berbagai koleksi dari zaman pra-
sejarah, zaman kerajaan Sriwijaya, zaman Kesultanan Palembang, hingga ke zaman
Kolonialisme Belanda. Berbagai koleksi tersebut di pamerkan didalam tiga ruang
pamer utama. Museum Balaputra Dewa memiliki sekitar 3580 buah koleksi yang
terdiri dari barang-barang tradisional Palembang, binatang awetan dari berbagai

daerah di Sumatera Selatan, beberapa miniature rumah pedalaman, replika prasasti



dari arca kuno yang pernah ditemukan di bukit siguntang, batu-batu ukir raksasa dari
zaman Megalitikum, dan masih banyak lagi.

Koleksi di Museum Balaputra Dewa di bagi menjadi 10 macam kategori yaitu
historiografi atau historika (cerita-cerita), etnografi, feologi, keramik, alat-alat
teknologi modern, seni rupa (berupa ukiran), flora fauna (biologika) dan geologi
serta terdapat rumah limas juga rumah Ulu Ali. Koleksi-koleksi di Museum Balaputra
Dewa ditempatkan pada 3 buah ruang pameran yang dikelompokkan menjadi 3 buah
ruang pameran yang dikelompokkan menjadi ruang prasejarah, kesultanan Palembang
Darussalam dan masa perang Kemerdekaan serta tambahan Rumah Limas
(rumah/bangunan khas palembang). Di Museum Balaputra Dewa sekarang terdapat
ruang khusus pertukaran budaya anatara kebudayaan kesultanan Malaka (Malaysia)
dan Palembang (Indonesia). Ruang pamer Galeri kebudayaan Malaka ini baru di buka
sekitar tahun 2011 saat Sultan Malaka berkunjung ke Palembang karena adanya
keteriakatan batin dan budaya antara masyarakat Malaka dan Palembang (Pemerintah
Provinsi Sumatera Selatan, 2009:2)

Dari hasil wawancara bersama ibu Dra. Warsita mengenai Museum
Balaputera Dewa yaitu Balaputra Dewa sendiri adalah nama seorang raja Kerajaan
Sriwijaya. Balaputera Dewa memerintah pada abad VIII-IX masehi. Memasuki pintu
depan Museum Balaputera Dewa kita akan disuguhi dengan gambar atau relief
kehidupan masyarakat Palembang yang di pajang persis di depan pintu depan dinding
ruang masuk Museum dan adapun koleksi Museum Balaputera Dewa yakni Arca

Megalit, Kapak Lonjong, Khahas, Nissan, Tempayan Kubur dan arsitektur berawal



secara umum, Museu Balaputera Dewa menyimpan berbagai koleksi dari zaman
prasejarah, zaman Kerajaan Sriwijaya, zaman Kesultanan Palembang, hingga ke
zaman Kolonialsme Belanda. Koleksi tersebut dipamerkan didalam tifga ruang pamer
utama. Dan corak bangunan Museum Balaputera Dewa yakni memperlihatkan
kebutuhan manusia untuk berlindung dari keadaan alam seperti hujan, matahari,
dingin, dan panas. Juga tempat penyimpana makanan dan perlindungan dari binatang
buas.

Dari pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa Museum adalah wadah
pelestarian warisan benda budaya yang mengemban kewajiban untuk merawat dan
meneliti wariasan kebudayaan di Sumatera Selatan. Kajian Museum ini pernah ditulis
secara khusus, tetapi mengenai warisan budaya dari Kerajaan Sriwijaya pernah di
tulis oleh Anindya Rahayu (2012) Fakultas Ilmu Sosial Universitas Sriwijaya yang
berjudul Perkembangan Museum Balapurta Dewa Sebagai Wisata Heritage
Terhadap Tingkat Keputusan Berwisata Edukasi ( Survei pada pengunjung Museum
Balaputra Dewa di Kota Palembang). Dari skripsi Anindya Rahaya dapat
disimpulkan bahwa, perkembangan Museum Balaputra Dewa di kota Palembang
sudah menggalami peningkatan baik dari segi bangunan dan koleksi benda-benda
peningggalan sejarah hingga membngkitkan kesadaran masyarakat untuk
melestarikan benda—benda peninggalan sejarah. Museum Balaputra Dewa juga
merupakan salah satu tempat wisata edukasi yang memberikan peranan penting
terhadap pengetahuan siswa dan masyarakat yang berkunjung ke Museum Balaputra

Dewa.Kemudian dijelaskan pula mengenai Museum oleh Hermawan Susanto (2011)
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Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang
yang berjudul Pemamfaatan Museum Balaputa Dewa Sebagai Daya Tarik
Masyakarat Terhadap Peninggalan-Peninggalan Kerajaan Sriwijaya Tahun 1984-
1015. Dari skripsi Hermawan Susanto dapat di simpulkan bahwa adanya museum
Balaputra Dewa adalah sebagai sumber pembelajaran, sebagai lembaga yang
menyimpan, memelihara serta memelihara hasil karya, cipta dan karsa manusia
sepanjang zaman, museum merupakan tempat yang tepat sebagai sumber
pembelajaran bagi kalangan pendidikan, karena melalui benda yang di pamerkan
pengunjung dapat belajar tentang hal berkenaan dengan nilai, perhatian serta peri
kehidupan manusia.

Dari kedua tulisan terdahulu ini terdapat perbedaan dan persamaan dengan
penelitian yang akan penulis lakukan persamaan kedua penelitian tersebut dengan
tulisan penulis lakukan adalah sama-sama memabahas tentang Peranan Museum
Balaputera Dewa dalam Melestarikan Warisan Kebudayaans Sumatera Selartan

Sedangkan perbedaanya terdapat focus penelitian, peneliti pertama focus
penelitiaanya adalah Perkembangan Museum Balapurta Dewa Sebagai Wisata
Heritage Terhadap Tingkat Keputusan Berwisata Edukasi ( Survei pada pengunjung
Museum Balaputra Dewa di Kota Palembang sedangkan peneliti kedua focus pada
penelitianya adalah Pemamfaatan Museum Balaputa Dewa Sebagai Daya Tarik
Masyakarat Terhadap Peninggalan-Peninggalan Kerajaan Sriwijaya Tahun 1984-

1015. Dari tulisan terdahulu ini penulis tertarik dan termotivasi untuk melanjutkan
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penelitian menggenai Peranan Museum Balaputra Dewa dalam Melestarikan
Warisan Kebudayaan di Sumatera Selatan Tahun 1984-2020.

Karena penulis menyadari pada dasarnya museum adalah suatu lembaga yang
secara khusus mengemban tugas, bukan hanya sebatas mengumpulkan barang antik,
melainkan merawat dan meneliti hasil temuan benda-benda budaya yang diciptakan
pada masa lampau. Selain itu, tulisan sebagai tugas akhir penulis untuk mencapai
Gelar Sarjana di Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu
Penididikan Universitas Muhammadiyah Palembang.

B. Pembatasan Masalah

Mengingat terbatasnya kemampuan penulis dalam dan serta tenaga dalam
melakukan penelitian mengenai pemamfaatan Museum Balaputra Dewa, maka
penulis membatasi penelitian ini menjadi dua ruang lingkup yaitu scop spatial dan
scop temporal.

1. Scop spatial (Ruang Wilayah)
Kajian mengenai penelitian Peranan Museum Balaputra Dewa dalam Melestarikan
Warisan Kebudayaan di Sumatera Selatan Tahun 1984-2020. Dilakukan di JI. Srijaya
KM. 5 Palembang tepatnya di Museum Balaputa Dewa Palembang.

2. Scop Temporal (Waktu)

Penulis membatasi waktu penelitian ini dari tahun 1984-2020, karena pada
tahun 1984 Museum Balaputra Dewa diresmikan menjadi Museum yang menyimpan

warisan kebudayaan Sumatera Selatan yang masih berkembang saat ini tahun 2020.
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C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana latarbelakang sejarah berdirinya Museum Balaputra Dewa dalam
melestarikan warisan kebudayaan di Sumatera Selatan 1984-2020?
2. Bagaimana peranan Museum Balaputa Dewa dalam melestarikan Kebudayaan
di Sumatera Selatan 1984-2020?
3. Apa dampak berdirnya Museum Balaputra Dewa yang berkaitan dengan
warisan kebudayaan Sumatera Selatan 1984-2020?
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui latarbelakang sejarah berdirinya Museum Balaputra Dewa
dalam melestarikan warisan kebudayaan di Sumatera Selatan 1984-2020
2. Untuk mengetahui peranan Museum Balaputa Dewa dalam melestarikan
Kebudayaan di Sumatera Selatan 1984-2020
3. Untuk mengetahui Dampak berdirnya Museum Balaputra Dewa yang berkaitan
dengan warisan kebudayaan Sumatera Selatan 1984-2020
E. Manfaat Penelitian
Dengan adanya tulisan ini, maka harapan penulis dapat bermanfaat:
1. Bagi penulis dapat dijadikan atau acuan pedoman dalam menggali ilmu
pengetahuan sosial khususnya dalam bidang kebudayaan.
2. Bagi mahasiswa dapat dijadikan sarana untuk membangkitkan semangat cinta
terhadap ilmu sejarah dan menggugah minat penelitian lanjut dalam sejarah

rumah Limas dikalangan para pelajar dan mahasiswa.
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3. Bagi Universitas Muhammadiyah Palembang, hasil penelitian ini
dapatdijadikan bahan inventaris kesejarahan.
4. Bagi Lembaga, hasil penelitian ini dapat menambah khazanah kepustakaan di
program studi pendidikan sejarah FKIP UMP dan dapat dijadikan bahan
masukan terhadap diri kita yang berkaitan dengan sejarah rumah Limas yang
ada di Palembang.
5. Bagi Masyarakat, dengan adanya penelitian ini bermanfaat menjadikan
masyarakat lebih ingin melakukanpelestarian dengan upaya memperkokoh
ketahanan nasional khususnya dalam bidang kebudayaan, hasil peninggalan
sejarah, diiringi dengan menggali, membina nilai budaya tersebut untuk
dikembangkan serta ~menumbuhkan rasa bangga dan rasa cinta terhadap
arsitektur tradisional.
G. Definisi Istialah

Sesuai dengan judul penelitian yaitu Peranan Museum Balaputra Dewa dalam
Melestarikan Warisan Kebudayaan di Sumatera Selatan Tahun 1984-2020, penulis
dapat menguraikan beberapa definisi istilah yang didapat dari buku Kamus Sejarah
Indonesia yang ditulis oleh Cribb dan Audrey Kahin (2012). Adapun daftar istilah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Arca : Patung tang terutama dibuat dari batu yang dipahat menyerupai

bentuk orang atau hewan

Arsitektur : Seni dan ilmu yang merancang serta membuat konstruksi bangunan

Budaya : Sesuatu mengenai Kebudayaan yang sudah berkembang



Buddha

Dewa

Galeri

Internasional
Islam
Kebudayaan

Museum

Negeri Siam
Nusantara
Perniagaan
Prasasti

Sejarah
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: Sesuatu mengenai kebudayaan yang sudah berkembang

. Keberadaan supranatural yang menguasai unsur-unsur alam

atau aspek-aspek kehidupan manusia

: Bangunan atau ruang kosong yang ditujukan untuk pameran

karya seni, yang pada umumya merupakan karya seni rupa

: Menyangkut bangsa atau negeri seluruh dunia

: Agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW

: Hal-hal yang berkaitan dengan budi akal manusia

: Gedung yang diguanakan sebagai tampat untuk pameran tetap
benda-benda yang patut mendapat perhatian umum, seperti
penunggalan sejarah, seni dan ilmu

: Negara Thailand

: Nama bagi seluruh wilatyah kepulauan Indonesia

: Perdagangan

: Piagam yang tertulis pada batu, tembaga dan sebagaianya

: Asal usul (keturunan) silsilah
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